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[Artikel ini merupakan bagian dari seri “WLAN Monitoring Tool”] 

 

Sebagai administrator jaringan, mungkin akan ada waktu dimana kita perlu 

melakukan instalasi jaringan WLAN (Wireless Local Area Network: lazim dikenal 

orang awam dengan ‘hotspot’ atau ‘wi-fi’) baru pada suatu wilayah. Tentunya sebelum 

melakukan instalasi dan perancangan jaringan, anda perlu melakukan survey terhadap 

wilayah yang akan menjadi sasaran.  

Apa saja yang perlu disurvey? Hal terpenting adalah traffic atau banyaknya 

jaringan WLAN lain yang sudah ada pada wilayah tersebut. Hal itu dilakukan untuk 

menghindari interferensi. WLAN merupakan jaringan yang tidak tampak karena 

merupakan gelombang radio. Di udara, gelombang radio dapat ‘bertabrakan’ atau 

‘menyatu’ dengan gelombang radio lainnya. Terutama bila frekuensinya terlalu 

berdekatan, atau hilang oleh power (daya) gelombang radio yang lebih besar. Tentunya 

jaringan yang kita buat dapat menjadi tidak efisien. 

Untuk mengetahui banyak tidaknya jaringan WLAN yang tersedia pada suatu 

area, seseorang dapat mengaktifkan perangkat seperti laptop atau smartphone yang 

mendukung WLAN. Banyak jaringan dapat dilihat dalam bentuk daftar seperti gambar 

berikut: 
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Memang banyak jaringan dapat dipantau, namun untuk melakukan instalasi 

jaringan baru. Scan jaringan seperti ini dirasa masih kurang karena perangkat hanya 

akan menampilkan SSID jaringan beserta kuat tidaknya sinyal tersebut. SSID (service 

set Identifier) adalah ‘nama’ dari suatu jaringan WLAN untuk memudahkan pengguna 

memilih jaringan mana yang ingin mereka hubungkan dengan perangkat. 

Sebelum pemasangan, administrator perlu mengetahui banyak informasi 

selain SSID, misalnya channel dan frekuensi yang telah digunakan, RSSI (Received 

signal strength indication: kuat sinyal dalam nilai pasti), dan sebagainya. Untuk itu 

diperlukan suatu aplikasi yang dapat digunakan untuk mencari informasi jaringan 

WLAN pada suatua area leih mendetail dari scan biasa. Salah satu aplikasi yang dapat 

digunakan adalah inSSIDer. 
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 Pengenalan inSSIDer 

InSSIDer merupakan  software  yang  Wi-Fi  scanner  yang  dapat 

mengidentifikasi SSID, RSSI ( kuat sinyal ), security, dan pengaturan yang ada pada 

access point. Hasil yang ditampilkan akan sangat memberi infomasi mengenai kondisi 

lokasi tempat kita akan membangun atau memantau jaringan setelah dipasang. Info 

tambahan, software ini dikembangkan oleh MetaGeek, LLC. Pada awalnya inSSIDer 

bersifat Open Source. Namun sejak versi 3.0, inSSIDer tidak lagi bersifat open source, 

sebagai gantinya MetaGeek membagi inSSIDer dalam dua lisensi: Home edition untuk 

penggunaan non komersial, serta Office Edition untuk fungsi komersial. 

   

Kuat sinyal wifi akan berbanding terbalik terhadap jarak, semakin jauh jarak 

akses point  terhadap  client  maka  semakin  melemah  pula  kuat  sinyal  yang  diterima  

oleh client. Memang sinyal yang kuat bukan indikasi suatu kualitas jaringan bagus atau 

tidak. Meski sinyal kuat, bisa saja jaringannya down atau tidak ada koneksi. Namun 

jaringan yang baik juga tidak akan memiliki sinyal yang lemah sehingga sulit diakses. 

Pada gambar sebelumnya, kuat sinyal hasil standard scan hanya digambarkan 

dengan lima bar hijau atau indikasi standar (Excellent, Good, Fair, Poor, Very Poor). 

Dengan inSSIDer, kuat sinyal dapat dipantau dengan detail dengan nilai pasti dalam 

satuan dBm. inSSIDer membagi klasifikasi kuat sinyal sebagai berikut (dalam dBm): 

Excellent Good Fair Poor Very Poor 

>-51 ~ -61 -63 ~ -73 -75 ~ -85 -87 ~ -97 -99 dan lebih 

rendah 
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 Instalasi inSSIDer 

Instalasi inSSIDer tidak jauh berbeda dengan aplikasi pada umumnya. Untuk 

mendapatkan copy inSSIDer (Home maupun Office), anda dapat mendownloadnya di 

http://www.metageek.net/products/downloads/. 

 

 
 

Saat artikel ini dibuat (November 2013) versi inSSIDer terbaru adalah versi 3. 

Untuk keperluan belajar, penulis menggunakan inSSIDer Home Edition 3.0. Tahapan 

instalasinya dapat dilihat pada gambar-gambar berikut: 

 

 

http://www.metageek.net/products/downloads/
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 Menjalankan inSSIDer 

Jalankan inSSIDer dengan menklik shortcut inSSIDer pada desktop atau 

melalui start menu 
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Tunggu beberapa saat, halaman utama berupa LEARN akan muncul. 

Halaman ini berisi informasi WI-FI adapter yang dipasang pada perangkat (laptop), 

kotak feedback untuk memudahkan pengguna mengirim kritik ke developer, serta buku 

panduan elektronik. Sebagai informasi, bagian panduan hanya akan terlihat apabila 

komputer terhubung dengan internet karena panduan ini adalah panduan online. 

Perhatikan kedua gambar berikut: 

 

Tidak terhubung ke internet 

 
 

Terhubung ke internet  
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Beralih ke bagian selanjutnya, yaitu networks. Untuk berpindah halaman, 

gunakan tab-tab halaman (dibawah menu bar). Klik bagian NETWORKS. 

 
 

Berikut adalah contoh tampilan inSSIDer saat bekerja. Terlihat bagian-bagian 

penting seperti filter, network list, network information, serta spektrum sinyal dalam 

bentuk grafik.  

 
 

Filter berfungsi untuk menyaring informasi SSID mana saja yang akan 

ditampilkan di network list. Mode filter yang dapat digunakan adalah SSID, channel, 

signal, security, serta tipe standar network. 

 
 

Network list dapat diurutkan secara ascending (naik) maupun descending 

(turun). Klik properti tabel (tabel paling atas.  

 
 

Untuk melihat detil jaringan, pilih salah satu jaringan yang akan dipantau. 

Maka informasinya akan tampak pada network information (sisi kanan). 
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Terakhir, paling bawah akan menampilkan sebaran frekuensi dan daya 

network yang termonitoring dalam bentuk grafik. Grafik dibagi dalam dua band 

berbeda: 2.4 GHz dan 5 GHz 

 
 

Dengan informasi yang melimpah seperti ini, tentunya administrator dapat 

mamahami kondisi lapangan dan merencanakan jaringan baru dengan lebih baik. 

 

Bagaimana untuk mamantau jaringan yang sudah ada secara lebih mendetail? 

Informasi-informasi diatas yang saya sebutkan hanya berisi network information dari 

satu jaringan saja. Terkadang seorang administrator juga perlu mambandingkan 

jaringannya terhadap jaringan lain, iya kan? Misalkan apakah ada jaringan yang overlap, 

menggunakan channel yng sama, dan sebagainya. 

 

inSSIDer memiliki fitur untuk membandingkan informasi jaringan kita 

dengan keadaan lingkungan. Pertama, pilih jaringan yang akan kita analisa, misalnya 

disini adalah INDOSAT. Klik INDOSAT pada network list, informasi umum tentang 

INDOSAT akan terlihat. 

 
 

Sekarang, tekan tombol ‘S’ pada keyboard untuk menandai jaringan ( S = 

Star). Maka tampilan akan berubah: 
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inSSIDer membandingkan sinyal INDOSAT dengan network sekitar, ternyata 

selain INDOSAT (channel 9), akses point INDOSAT juga nenjalankan network-network 

lain yang menggunakan channel yang sama, hal ini disebut dengan Co-Channel. Pada 

gambar ini, jumlah network Co-Channel ada 3, yaitu INDOSATNET, SuperWifi-WEB, 

dan SuperWifi-SIM. Dilihat dari MAC Address-nya, seluruh network tersebut berasal 

dari perangkat yang sama, namun beda port. 

 

Selain channel yang sama, INDOSAT juga overlapping dengan 5 jaringan lain 

(selengkapnya lihat gambar = ditandai dg tanda merah).  Overlapping artinya kurang 

lebih adalah ‘tertindih’. Channel WLAN (saat ini kita bahas WLAN 2.4 GHz saja) tidak 

serta-merta berjauhan satu sama lain, tetapi bedempet-dempetan. Masing-masing 

channel lebarnya 22MHz. Idealnya, pada suatu area maksimal hanya boleh ada tiga 

jaringan WLAN supaya tidak terjadi interferensi. Perhatikan gambar berikut: 
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Misalkan jaringan A menggunakan channel 1 dan jaringan B menggunakan 

channel 3 

------------------------------------------------------------------- 

Jaringan A -> channel 1 (2412MHz) 

Nilai 2412 adalah nilai tengah dari frekuensinya, lebar frekuensinya adalah 

22 MHz, jadi dapat diketahui kalau channel 1 bekerja pada : 

2412 - (22/2) = 2401 Mhz 

2412 + (22/2) = 2423 MHz 

jadi didapat frekuensi kerja channel 1 adalah = 2401MHz ~ 2423MHz 

------------------------------------------------------------------- 

Jaringan B  -> channel 3 (2422Mhz) 

2422 - (22/2) = 2411 

2422 + (22/2) = 2433 

jadi didapat frekuensi kerja channel 3 = 2411 Mhz ~ 2423 MHz 

------------------------------------------------------------------- 

 

coba perhatikan antara kedua range channel tersebut 

channel 1 = 2401 - 2423 

channel 3 = 2411 - 2433 

 

channel 1 dan channel 3 akan overlap pada frekuensi 2411 - 2423 

 

overlap dapat mengakibatkan inteferensi pada jaringan A dan B, akibatnya 

clientnya mudah kehilangan sambungan (disconnect) atau medapat hasil respon (reply) 

yang lama. Berikut adalah set channel yang dapat anda pilih agar tidak terjadi 

overlapping: 

Set 1: 1 - 6 - 11 

Set 2: 2 - 7 - 12 

Set 3: 3 - 8 - 13 

Set 4: 4 - 9 - 14 

Set 5: 5 - 10 

 

Memang, saat ini pada satu area sering terdapat lebih dari 3 jaringan WLAN 

tersedia. Minimal dengan mengetahui ilmu tentang overlapping, anda dapat mengurangi 

dampaknya dengan memilih channel yang agak berjauhan. 

 

 

 

 

 

 

 

Referensi luar: 

http://www.forummikrotik.com/wireless-networking/15834-dampak-dari-overlap.html 

(special thaks to anazh12) 

 

Sumber Gambar: 

http://www.moonblinkwifi.com/misc_images/80211-frequency-channel-map.JPG 

http://www.forummikrotik.com/wireless-networking/15834-dampak-dari-overlap.html
http://www.moonblinkwifi.com/misc_images/80211-frequency-channel-map.JPG
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